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KATA PENGANTAR 
Assalamualaikum Wr. Wb 
  
Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, karena berkat 
rakhmat dan hidayah-Nya kita semua masih diberikan kesehatan, sehingga dapat 
hadir dalam rangka untuk mengikuti Seminar Nasionai Prodi Ilmu Kelautan UTM 
Rabu, 7 September 2017.  

Dalam rangka melanjutkan tradisi intelektual, program studi Ilmu Kelautan 
Universitas Trunojoyo Madura pada tahun 2017 ini menyelenggarakan Seminar 
Nasional Kelautan dan Perikanan III. Seminar ini dimaksudkan sebagai ajang untuk 
diseminasi dan publikasi hasil-hasil penelitian dari para peneliti dan akademisi 
bidang kelautan dan perikanan dari seluruh Indonesia.  

Prosiding seminar nasional ini dimaksudkan untuk menyampaikan gagasan yang 
sudah diseminarkan agar dapat digunakan oleh semua kalangan dalam 
pengembangan ilmu kelautan dan perikanan di Indonesia.  
Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada panitia yang terdiri dari rekan-
rekan dosen, PLP dan mahasiswa Prodi Ilmu Kelautan UTM yang telah bekerja 
sama untuk mensukseskan acara ini. Saya mewakili seluruh panitia menyampaikan 
permohonan maaf apabila ada kekurangan dalam penyelenggaraan seminar ini.   
  
Wassalamualaikum  Wr Wb.  
  

Bangkalan, 12 Januari 2018        
Ketua Pelaksana 

 
 

Wahyu Andy Nugraha, Ph.D 
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PERUBAHAN LUAS EKOSISTEM MANGROVE DI KAWASAN PANTAI 

TIMUR SURABAYA 

 Nirmalasari Idha Wijaya1, Inggriyana Risa Damayanti2, Ety Patwati3, Syifa Wismayanti Adawiah4 
1Dosen Jurusan Oseanografi, Universitas Hang Tuah 

2Mahasiswa Jurusan Oseanografi, Universitas Hang Tuah 
3-4 Peneliti Lembaga Penerbangan Dan Antariksa Nasional 

Coresponding Author: nirmalasari@hangtuah.ac.id 

Abstrak: ekosistem mangrove adalah salah satu objek yang bisa di identifikasi dengan 

menggunakan teknologi pengindraan jauh. Teknologi ini dapat melihat perubahan luasan 

mangrove. Dalam penelitian ini perubahan luas tersebut diperoleh dari data citra satelit SPOT 4 

perekaman 21 Juli 2011, SPOT 5 perekaman 7 Desember 2013, dan SPOT 6 perekaman 24 Juni 2015 

dengan lokasi perekaman di Kawasan Pantai Timur Surabaya. Tujuan di lakukannya penelitian ini 

untuk mengiidentifikasi perubahan luas ekosistem mangrove di Kawasan Pantai Timur surabaya, 

jawa timur yang terbentang secara geografis terletak antara 7016’03” LS-112050’31 BT. Hasil 

penelitian didapatkan bahwa perubahan luas yang terjadi pada citra SPOT 4 tahun 2011 adalah 

417,15 Ha, SPOT 5 tahun 2013 adalah 491,62 Ha, dan SPOT 6 tahun 2015 adalah 440,13 Ha. analisis 

dari data lapangan yang di dapat mangrove memiliki tingkat kerapatan lebat berada di kawasan 

wonorejo dan medokan ayu, sedangkan di kawasan kenjeran mangrove memiliki tingkat kerapatan 

jarang. dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa perubahan luasan dan kerapatan 

ekosistem mangrove dalam kurun waktu dua tahun terjadi penurunan pada tahun 2015. 

Kata kunci: mangrove, perubahan luas, kerapatan, Pamurbaya 

 

I. PENDAHULUAN  

Salah satu bagian terpenting dari kondisi geografis Indonesia sebagai wilayah kepulauan 

adalah wilayah pesisir yang cukup luas dengan panjang garis pantai mencapai 95.181 km. Angka 

tersebut menjadikan Indonesia sebagai negara dengan garis pantai terpanjang ke empat di dunia. 

Selaras dengan wilayah pesisirnya yang luas. Indonesia menyimpan potensi sumberdaya alam 

pesisir yang luar biasa dengan keanekaragaman ekosistem (Mukhtar, 2009).  

Pesisir memiliki arti yang strategis karena merupakan wilayah interaksi/peralihan 

(interface) antara ekosistem darat dan laut yang memiliki sifat dan ciri yang unik, dan mengandung 

produksi biologi cukup besar serta jasa-jasa lingkungan. Wilayah pesisir merupakan ekosistem 

transisi yang dipengaruhi daratan dan lautan, yang mencakup beberapa ekosistem, salah satunya 

adalah ekosistem hutan mangrove (Bengen, 2001). Hutan mangrove mempunyai fungsi ekologi 

yang penting, seperti peredam gelombang dan angin, pelindung pantai dari abrasi, penahan 

lumpur dan penangkap sedimen yang diangkut oleh aliran air, sebagai daerah asuhan dan tempat 

mencari makan serta merupakan tempat pemijahan bermacam-macam biota perairan, sebagai 

penyubur perairan karena menghasilkan detritus dari seresah daun yang diuraikan oleh bakteri 

menjadi zat hara (Bengen, 2001). 

Salah satu wilayah pesisir Indonesia yang ditumbuhi mangrove adalah Kawasan Pantai 

Timur Surabaya atau biasa disebut dengan nama pamurbaya merupakan salah satu kawasan yang 

mendapat perhatian khusus sehubungan dengan berkurangnya luasan ruang terbuka jalur hijau di 

Surabaya. Luas dari kasawan Pamurbaya ini sekitar 2.534 ha, terletak pada 70 16’ 03’’ LS-1120 50’ 

31’’ BT. Pengembangan Kawasan Pantai Timur Surabaya ini berpengaruh terhadap kawasan 

konservasi alam yaitu, kawasan yang diarahkan sebagai perlindungan pantai dari kerusakan dan 

mailto:nirmalasari@hangtuah.ac.id
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kawasan ruang terbuka hijau dengan cara melestarikan hutan mangrove yang ada. Keberadaan 

hutan mangrove di Pamurbaya sangat membantu terjadinya penyerapan air laut ke dalam air tanah 

(Arisandi,1998). 

Mengingat pentingnya hutan mangrove maka perlu dilakukan pengelolaan yang tepat 

sehingga dapat tercapai pemanfaatan yang lestari. Untuk mendukung pengelolaan hutan 

mangrove dibutuhkan data dan informasi spasial mengenai gambaran wilayah hutan mangrove. 

Data dan informasi spasial yang dapat diperoleh salah satunya dengan memanfaatkan teknologi 

penginderaan jauh. Penginderaan jauh didefinisikan sebagai pengukuran atau perolehan informasi 

dari beberapa sifat obyek atau fenomena, menggunakan alat perekam yang secara fisik tidak 

terjadi kontak langsung atau bersinggungan dengan obyek atau fenomena yang dikaji (Lillesand 

dan Kiefer, 1979). enginderaan jauh dapat dimanfaatkan dalam pemantauan vegetasi mangrove, 

hal ini didasarkan atas dua sifat penting yaitu bahwa mangrove mempunyai zat hijau daun (klorofil) 

dan mangrove tumbuh di pesisir. Sifat optik klorofil sangat khas yaitu bahwa klorofil menyerap 

spektrum sinar merah dan memantulkan kuat spektrum hijau (Susilo, 2000).  

Salah satu data penginderaan jauh yang dapat dimanfaatkan untuk memantau hutan 

mangrove adalah Citra SPOT 4, SPOT 5, dan SPOT 6. Citra SPOT merupakan citra yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk menginventarisasi luas hutan mangrove yang ada di Kawasan Pantai 

Timur Surabaya. Satelit SPOT ini digunakan untuk observasi daratan dan pantai khususnya untuk 

menghasilkan peta perubahan luas hutan mangrove. Pengamatan hutan mangrove dengan citra 

satelit meliputi perubahan luas dan kerapatan ekosistem mangrove karena salah satu aspek 

vegetasi yang paling mudah dikenali melalui citra penginderaan jauh. Tujuan dari penelitian yang 

dilakukan ini adalah untuk mengetahui perubahan luas dan kerapatan ekosistem mangrove di 

Kawasan Pantai Timur Surabaya. Oleh karena itu, akurasi informasi tentang perubahan luas dan 

kerapatan vegetasi sangat menentukan kualitas informasi pendukung studi selanjutnya. 

 

II.  METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini berada di Kawasan Pantai Timur Surabaya tepatnya pada 7016’03” LS - 

112050’31” BT.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1. Lokasi penelitian 

Legenda : 

• ST 1 = Kenjeran  

• ST 2 = Wonorejo 

• ST 3 = Medokan Ayu 

ST1 

ST2 

ST3 

Sumber : 
Citra SPOT 6 tahun 2015 

Selat Madura 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemilihan data citra dimaksudkan untuk mendapatkan citra satelit SPOT yang 

memiliki kriteria untuk diolah, yaitu mencakup daerah penelitian dan bebas dari tutupan 

awan. Data citra yang digunakan untuk penelitian ini adalah citra SPOT 4 dengan 

perekaman 21 juli 2011 , SPOT 5 dengan perekaman 7 desember 2013 dan SPOT 6 

dengan perekaman 24 juni 2015. 

ANALISIS PERUBAHAN LUAS 

Perubahan luas wilayah penelitian diperoleh dari hasil klasifikasi citra SPOT 

4 tahun 2011, SPOT 5 tahun 2013, dan SPOT 6 tahun 2015. luasan tersebut 

dapat dilihat dari software Er Mapper 7.0. Tabel 2. merupakan perbandingan dari 

perubahan luas ekosistem mangrove dalam kurun waktu dua tahun. 

 

Tabel 2. merupakan perbandingan dari perubahan luas ekosistem mangrove 

 

 

 

 

Pada tabel tersebut terlihat bahwa luasan yang didapat pada citra SPOT 5 tahun 2013 mengalami 

penambahan luasan 74,47 Ha dari kurun waktu dua tahun sebelumnya yang  memiliki luasan 

sebesar 417,15 Ha. Tetapi pada hasil pengolahan yang dilakukan oleh citra SPOT 6  tahun 2015 

mengalami penurunan perubahan luasan yang cukup besar yaitu sebesar 51,49 Ha. Gambar 3. 

Merupakan hasil Sebaran mangrove di Kawasan Pamurbaya berdasarkan hasil analisis 

menggunakan data pengindraan jauh SPOT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            (a)SPOT 4               (b) SPOT 5         (c) SPOT 6  

Gambar 2. Sebaran mangrove di Kawasan Pamurbaya berdasarkan hasil analisis 

menggunakan data pengindraan jauh SPOT  

 

ANALISIS INDEKS VEGETASI 

 Metode yang sering digunakan dalam analisis tutupan lahan vegetasi adalah dengan 

menggunakan indeks vegetasi. Indeks vegetasi merupakan pengukuran optis tingkat kehijauan 

kanopi vegetasi, sifat komposit dari klorofil daun, struktur dan tutupan kanopi vegetasi. 

Kelas Luasan (Ha) 

SPOT 4 (2011) SPOT 5 (2013) SPOT 6 (2015) 

Mangrove 417,15 491,62 440,13 
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Dari hasil pengolahan citra SPOT 4 tahun 2011 di dapatkan hasil kerapatan ekosistem 

mangrove berdasarkan 4 metode yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil perbandingan dari 

nilai interval dan persentase kerapatan dapat dilihat pada Tabel  3. Sedangkan Gambar 11 

merupakan hasil dari foto citra persebaran mangrove menggunakan metode NDVI, GNDVI, EVI, 

dan OSAVI  yang telah diolah. 

Tabel 3. Hasil perbandingan interval nilai dan luas kerapatan NDVI, GNDVI, OSAVI, dan EVI pada 
citra SPOT 4 

 

Pada Gambar 3 tampak bahwa klasifikasi NDVI yang telah dihasilkan dibedakan dengan 

warna merah merupakan kategori dalam tingkat kerapatan lebat, warna kuning menunjukan 

kategori dalam tingkat kerapatan sedang, dan warna hijau menunjukan kategori tingkat kerapatan 

yang jarang. Klasifikasi GNDVI menunjukan bahwa warna merah masuk dalam katagori tingkat 

kerapatan lebat, warna kuning kategori dalam tingkat sedang dan warna hijau menunjukan dalam 

kategori tingkat kerapatan yang jarang. Klasifikasi EVI pada SPOT 4 menunjukan bahwa warna hijau 

kategori dalam tingkat kerapatan yang jarang. Klasifikasi  OSAVI menunjukan satu warna dominan 

yaitu merah, pada tingkat kerapatan yang dimiliki OSAVI ini termasuk dalam kategori lebat karena 

nilai vegetasi pada osavi cukup rendah dan variasi tanah lebih besar. Dari hasil perbandingan yang 

terdapat pada Tabel 2. Diketahui bahwa nilai interval yang dimiliki oleh indeks vegetasi NDVI, 

GNDVI, dan OSAVI memiliki luas kerapatan sedang. Sedangkan pada indeks vegetasi EVI memiliki 

luas kerapatan jarang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Hasil Analisis Kerapatan Mangrove menggunakan citra  SPOT 4 

Indeks 

Vegetasi 

Interval nilai Luas kerapatan (%) 

Jarang Sedang Lebat 

NDVI 0,0167 - 0,0253 13, 73 76,46 9,81 

GNDVI 0,0142 - 0,0207 2,67 16,25 81,08 

OSAVI -0,999 – 1 0 76,93 23,07 

EVI 0,0001 - 0,0007 100 0 0 

LEBAT SEDANG JARANG 

(a) NDVI                   (b) GNDVI                   (c) EVI     (d) OSAVI  
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IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah Luas mangrove yang di dapat dari 

data citra SPOT 4 tahun 2011 adalah 417,15 Ha, SPOT 5 tahun 2013 adalah 491,62 Ha, dan SPOT 6 

tahun 2015 adalah 440,13 Ha,  Sehingga bisa disimpulkan bahwa dari tahun 2011-2013 ekosistem 

mangrove mengalami penambahan luasan sebesar 74,47 Ha dan dalam kurun waktu dua tahun 

mengalami pengurangan akibat alih fungsi lahan perumahan dan apartemen yaitu pada tahun 

2015 sebesar 51,49 Ha. 

 

V. SARAN 
Sebaiknya dilakukan tindakan monitoring lebih lanjut tentang perubahan luas ekosistem mangrove 

yang masuk dalam kawasan konservasi Pantai Timur Surabaya, sehingga data tersebut dapat 

dijadikan informasi lebih lanjut untuk pihak yang berkaitan supaya digunakan untuk pedoman 

ketika akan melakukan reboisasi. 
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